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Abstrak 

Pengangguran adalah masalah umum di negara berkembang seperti Indonesia dan juga di negara maju, 

dengan tingkat pengangguran yang bervariasi sehingga mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Pada 

Agustus 2023, pengangguran di Indonesia mencapai 7,86 juta orang atau 5,32% dari total angkatan kerja. 

Provinsi Banten memiliki tingkat pengangguran tertinggi sebesar 7,52%. Penurunan partisipasi angkatan 

kerja dan peningkatan angka kriminalitas di Banten menunjukkan dampak negatif dari pengangguran. Oleh 

karena itu, prediksi tingkat pengangguran menggunakan metode Regresi Linear Berganda diperlukan 

karena kemampuannya dalam memprediksi situasi masa depan dengan akurat. Model ini diharapkan dapat 

membantu pemerintah menekan Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Banten di masa mendatang. 

 

 

Abstract 

Unemployment is a common problem in developing countries such as Indonesia as well as in developed 

countries, with varying unemployment rates affecting people's welfare. In August 2023, unemployment in 

Indonesia reached 7.86 million people or 5.32% of the total labor force. Banten Province has the highest 

unemployment rate of 7.52%. The decline in labor force participation and the increase in crime rates in 

Banten show the negative impact of unemployment. Therefore, predicting the unemployment rate using the 

Multiple Linear Regression method is necessary because of its ability to accurately predict future 

situations. This model is expected to help the government reduce the Open Unemployment Rate in Banten 

Province in the future. 

  

Keywords: Data Mining, Prediksi, Data Time Series, Tingkat Pengangguran Terbuka, Regresi Linear 
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1. PENGANTAR 

 

 Pengangguran telah menjadi perhatian umum di banyak negara, tidak hanya pada 

negara yang berkembang layaknya Indonesia namun pengangguran pun banyak terjadi di 

negara maju, setiap wilayah memiliki tingkatan pengangguran terbuka yang berbeda 

sehingga tingkat pengangguran tersebut dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat di tingkat daerah maupun nasional[1]. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia (BPSI) pada bulan Agustus 2023, angka pengangguran di Indonesia 

mencapai 7,86 juta orang, atau setara dengan 5,32% dari total angkatan kerja nasional. 

Jika dilihat dari data tiap provinsi, tingkat pengangguran tertinggi terjadi di Provinsi 

Banten, yaitu sebesar 7,52%. Berdasarkan angka angkatan kerja di Provinsi Banten, 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)  mengalami penurunan sebesar 0,28% 

dibandingkan Agustus 2022. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga 
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mengalami penurunan sebesar 0,28% dibanding Agustus 2022. Jumlah penduduk yang 

bekerja mengalami penurunan sekitar 730,7 ribu orang dibandingkan Agustus 2022 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Banten, 2022). Dampak tingginya Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) di Provinsi Banten menyebabkan kenaikan angka kriminalitas berupa 

tindak curian yang mencapai 1.397 kasus, angka tersebut menunjukkan peningkatan 

sebanyak 453 kasus dari tahun sebelumnya yang hanya 944 kasus, sesuai dengan laporan 

dari Kapolda Banten. Oleh karena itu, perlu adanya prediksi terhadap TPT di Provinsi 

Banten menggunakan metode Regresi Linear. 

 Pemilihan metode Regresi Linear didasarkan pada keunggulan kemampuannya 

untuk memproyeksikan situasi di masa mendatang dengan menggunakan pengukuran dari 

beberapa variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Regresi linear juga 

dapat digunakan untuk beragam jenis data, termasuk data yang bersifat kontinu, 

kategorikal, maupun biner[2]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [3] Metode Regresi 

Linear memprediksi kenaikan sebesar 4.513 jiwa pada penelitian tentang prediksi tingkat 

pengangguran terbuka di Kota Salatiga. Selain itu, metode Regresi Linear Pada penelitian 

yang dilakukan [4]memprediksi angka sebesar 2,8882%, pada penelitian tentang prediksi 

TPT di Kabupaten Tuban. Penggunaan metode regresi linier juga dinilai lebih baik 

daripada metode Fuzzy Time Series hal tersebut dikarenakan nilai mean kesalahan 

relative sebesar 9,383%, dibandingkan dengan nilai mean kesalahan relatif fuzzy sebesar 

20,748% pada penelitian jumlah produksi[5].  

 Berdasarkan hubungan penelitian tersebut, metode Regresi Linear ini sesuai 

dengan masalah yang akan penulis teliti. Dengan melakukan prediksi TPT Di Provinsi 

Banten menggunakan Regresi Linear ini diharapkan dapat menyediakan referensi yang 

berguna bagi pemerintah dalam upaya menekan angka pengangguran di tahun 

mendatang. Serta dengan pembuatan sistem prediksi menggunakan Regresi Linear ini 

diharapkan dapat memudahkan dinas terkait untuk memprediksi tingkat pengangguran di 

masa masa mendatang. Berdasarkan hubungan penelitian tersebut, metode Regresi Linear 

ini sesuai dengan masalah yang akan penulis teliti. Dengan melakukan prediksi TPT Di 

Provinsi Banten menggunakan Regresi Linear ini diharapkan dapat menyediakan 

referensi yang berguna bagi pemerintah dalam upaya menekan angka pengangguran di 

tahun mendatang. Serta dengan pembuatan sistem prediksi menggunakan Regresi Linear 

ini diharapkan dapat memudahkan dinas terkait untuk memprediksi tingkat pengangguran 

di masa masa mendatang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menerapkan metode Regresi Linear untuk memprediksi TPT di 

Provinsi Banten berdasarkan Data Time Series. Penelitian ini memerlukan data yang 

sangat sesuai dari BPS Provinsi Banten yang memiliki kaitan dengan tingkat 

pengangguran, selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data berupa cleansing data untuk 

dapat hasil yang diinginkan. Pemodelan data menggunakan Regresi Linear Berganda. 

Terdapat sebuah referensi rangkaian langkah yang telah dilakukan oleh [6] gambar 1 

dibawah ini merupakan tahapan penelitian yang akan dijalankan. 
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Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

a. Pengambilan Data 

 Metode pengumpulan dan pengambilan data yang diterapkan pada penelitian ini 

melibatkan analisis dan pencarian pola untuk mempermudah pelaksanaan penelitian 

secara sistematis dan memastikan tujuannya sesuai dengan yang diinginkan. 

Pengumpulan data Time Series dilakukan di BPS Provinsi Banten, serta pengumpulan 

datanya akan disesuaikan dengan variabel faktor pengaruh terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Banten. 

 

b. Preprocessing Data 

 Preprocessing adalah membersihkan data dimulai dengan menghapus data yang 

tidak lengkap, data yang mengalami kesalahan, serta mengatasi ketidakkonsistenan 
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dalam data [7]. Tujuan dari preprocessing yaitu untuk membersihkan, mengubah 

format, dan mempersiapkan data supaya sesuai dengan kebutuhan prediksi. 

c. Pemodelan Regresi Linear 

 Langkah berikutnya adalah menerapkan metode regresi linear dengan Microsoft 

Excel. Beberapa langkah-langkah dalam penerapan algoritma regresi linear: 

1. Menentukan prediksi data uji yang akan dilakukan oleh Excel dan sistem prediksi 

sehingga mendapatkan nilai keakuratan yang dapat diprediksi. 

2. Menilai kinerja dengan hasil output untuk mencari Root Mean Squared Error, 

Mean Squared Error, Mean Absolute Error dan R-Squared. 

d. Evaluasi Model 

 Teknik yang memisahkan data menjadi dua bagian secara acak, dimana satu 

bagian digunakan sebagai data latih (training) dan bagian lainnya digunakan sebagai 

data uji (testing). Dengan menggunakan Split Validation, pelatihan akan dilakukan 

berdasarkan rasio pemisahan yang telah ditetapkan sebelumnya, sementara sisa data 

yang tidak terpakai dalam rasio pelatihan akan digunakan sebagai data pengujian. 

 

e. Hasil Evaluasi 

 Setelah menyelesaikan tahap pemodelan, model tersebut perlu dievaluasi untuk 

menilai kualitas dan efektivitasnya sebelum digunakan secara luas. Pada tahap ini juga, 

apakah model dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sejak awal, apakah terdapat 

permasalahan signifikan yang tidak dapat diatasi dengan baik dalam penelitian 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

 

Pada bagian ini adalah pembahasan hasil penelitian berdasarkan tahap penelitian 

yang ditunjukkan gambar 1. Pengumpulan Data dilakukan dengan pengambilan data 

melalui metode observasi dan wawancara di Badan Pusat Statistik Provinsi Banten. Data 

diambil pada 22 April 2024 hingga 13 Mei 2024. Hasil dari pengumpulan data tersebut 

telah disajikan dalam gambar 2 sebagai Data Time Series Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) Provinsi Banten. 
 

 

Gambar 2 Data Time Series 
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 Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dikelola sesuai dengan 

tahapan dari metode Regresi Linear Berganda, dalam pengolahan data tersebut variabel 

independen yaitu Inflasi, Kenaikan UMP, RLS dan LP, sedangkan variabel 

dependennya iyalah TPT dengan nilai yang digunakan untuk perhitungannya ialah rata-

rata dari TPT Semester 1 dan 2. Peneliti melakukan 2 tahap pengolahan data yaitu 

menggunakan Microsoft Excel dan pembangunan sistem dengan python. 

 

3.1. Pemodelan Data 

3.1.1 Menentukan Konstanta dan Koefisien 

 

𝑌 =  𝛼 +  b1X1 + b2X2 + ⋯ + baXa … … … … (1) 

Keterangan : 

Y = Variabel tak bebas (nilai akan diprediksi) 

X = Variabel bebas/Predictor 

𝛼 = Konstanta 

b1,b2,… bₐ = Koefisien regresi 

 

Konstanta a dan koefisien-koefisien regresi b1 dan b2 dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

 

 

𝛼 =  
(∑ 𝑦) − (𝑏1 x ∑ 𝑥1) − (𝑏2 x ∑ 𝑥2)

𝑛
 … … … … (2) 

 

Keterangan :  

𝛼 = Konstanta 

y = Variabel dependen 

x = Variabel independen 

n = Jumlah data 

 

𝑏1 =  
[(∑ 𝑥2 

2  x ∑ 𝑥1𝑦) − (∑ 𝑥2𝑦 x ∑ 𝑥1𝑥2)]

[(∑ 𝑥1 
2  x ∑ 𝑥2

2) − (∑ 𝑥1 x 𝑥 2)2]
… … … … (3) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

𝑏1= Koefisien 

y = Variabel dependen 

x = Variabel independent 

 

 

𝑏2 =  
[(∑ 𝑥1 

2  x ∑ 𝑥1𝑦) − (∑ 𝑥1𝑦 x ∑ 𝑥1𝑥2)]

[(∑ 𝑥1
2 x ∑ 𝑥2

2) − (∑ 𝑥1 x 𝑥 2)²]
… … … … (4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

𝑏2= Koefisien 
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y = Variabel dependen 

x = Variabel independent 

 

 Hasil dari perhitungan untuk mencari konstanta dan koefisien berdasarkan 

persamaan diatas dilakukan melalui Microsoft excel dan pembangunan sistem, dengan 

hasil yang diperoleh seperti yang dapat dilihat dari gambar 3 dan gambar 4. 

 

       Gambar 3 Konstanta dan koefisien excel      

 

Gambar 4 Konstanta dan koefisien sistem 

 

 Dengan menggunakan persamaan 2 untuk menghitung konstanta, persamaan 3 

dan 4 untuk menghitung koefisien maka akan ditampilkan nilai dari perhitungan tersebut 

yang akan digunakan untuk prediksi, hasil dari konstanta menghasilkan sebesar 11,001% 

dan nilai koefisien b1 = 1,951, b2 = -0,021, b3 = -0.291, dan b4 = -0,205. Berdasarkan 

nilai koefisien tersebut dapat dikatakan bahwa semua variabel independen dalam 

penelitian ini memeliki pengaruh terhadap hasil prediksi. 

 

3.1.2 Melakukan Prediksi 

 Prediksi dilakukan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen berdasarkan 

nilai baru dari variabel independen. Pada gambar 5 menampilkan hasil prediksi terhadap 

nilai-nilai baru dari variabel independen melalui Microsoft Excel dan sistem yang 

dibangun menggunakan python pada gambar 6. 
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Gambar 5 Hasil Prediksi Ms Excel 
 

 Dalam melakukan prediksi dapat menggunakan rumus pada persamaan 1, hasil 

dari perhitungan tersebut dapat menunjukan hasil pada tahun 2015 sampai 2023, 

kemudian untuk tahun 2024 menggunakan data terbaru yang sebelumnya tidak dihitung 

untuk mencari konstanta dan koefisien. Dari perhitungan tersebut, Tingkat Pengangguran 

Provinsi Banten pada 2024 diprediksi turun menjadi 6.28%. 

 

Gambar 6 Hasil Prediksi Sistem 
 
 Menampilkan data prediksi yang telah diperbarui seperti pada Gambar 6, pada 

gambar diatas setelah pengguna melakukan prediksi, tabel data prediksi juga akan 

mengalami penambahan data sesuai dengan yang telah pengguna inputkan, hasil prediksi 

terhadap TPT Provinsi Banten menghasilkan angka sebesar 6.28% sesuai seperti 

perhitungan manual melalui excel.  
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3.2. Evaluasi Model 

 

 Setelah melakukan pemodelan, selanjutnya  yaitu evaluasi pemodelan seperti  

MSE, RMSE, MAE, R-squared.  Dalam penelitian [8] evaluasi pemodelan menyatakan 

apabila semakin kecil nilai MSE, RMSE dan MAE  maka semakin tinggi tingkat 

akurasinya, apabila nilai R-Squared semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkat 

akurasinya. 

 

a) Root Mean Squared Error (RMSE) 

RMSE = √
𝟏

𝒏
∑ (𝒚𝒊 − 𝒚̂𝒊)²𝒏

𝒊=𝟏 … … … …(5) 

 

Keterangan : 

n = Jumlah observasi 

𝑦𝑖 = Nilai aktual 

𝑦̂𝑖 = Nilai prediksi 
 

b) Mean Squared Error (MSE) 

MSE =  
𝟏

𝒏
∑ (𝒚𝒊 − 𝒚̂𝒊)²𝒏

𝒊=𝟏 … … … …(6) 

 

Keterangan : 

n = Jumlah observasi 

𝑦𝑖 = Nilai aktual 

𝑦̂𝑖 = Nilai prediksi 

 

c) Mean Absolute Error (MAE) 

MAE =  
𝟏

𝒏
∑ |𝒚𝒊 − 𝒚̂𝒊|𝒏

𝒊=𝟏 … … … …(7) 

 

Keterangan : 

n = Jumlah observasi 

𝑦𝑖 = Nilai aktual 

𝑦̂𝑖 = Nilai prediksi 

 

d) R-squared (R²) 

R² =  1 - 
∑ (𝒚𝒊−𝒚̂𝒊)²𝒏

𝒊=𝟏

∑ (𝒚𝒊−𝒚̅)²𝒏
𝒊=𝟏

… … … …(8) 

 

Keterangan : 

n = Jumlah observasi 

𝑦𝑖 = Nilai aktual 

𝑦̂𝑖 = Nilai prediksi 

𝑦̅ = Rata-rata nilai aktual 
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 Dalam evaluasi model memerlukan beberapa penggunakan set pengujian untuk 

mengevaluasi kinerja model. Metode evaluasi umum yaitu Mean Square Error (MSE), 

Root Mean Square Error (RMSE), R-square (R²) dan Mean Absolute Error (MAE). 

gambar 7 menampilkan hasil dari evaluasi model secara manual melalui Microsoft Excel 

dan gambar 8 menampilkan hasil dari evaluasi model melalui sistem yang dibangun. 
 

Gambar 7 Evaluasi Model Excel 

Gambar 8 Evaluasi Model Sistem 

 

 Dengan menggunakan rumus persamaan 5,6,7,8 pada fitur perhitungan Regresi 

dalam Microsoft Excel dan sistem yang dibangun menggunakan python maka akan 

ditampilkan hasil dari evaluasi model. Hasil dari evaluasi model ialah R Square sebesar 

84,1%, MSE 0,042%, RMSE 0,206% dan MAE sebesar 0,160% yang menunjukkan bahwa 

model regresi linear berganda terhadap prediksi TPT memiliki performa yang sangat baik. 

Dengan nilai error yang kecil berarti bahwa prediksi yang dihasilkan oleh model sangat 

dekat dengan nilai aktual, dengan hanya sedikit kesalahan 
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3.3 Hasil Pemodelan 

Berdasarkan hasil pemodelan menggunakan regresi linear berganda menggunakan 

Microsoft excel dan sistem yang telah dibangun, hasil yang diperoleh dapat dilihat pada 

Gambar 7 dan Gambar 8 selanjutnya, hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 

  

𝒀 =  𝟏𝟏, 𝟎𝟎𝟏 + 𝟏, 𝟗𝟓𝟏𝐗𝟏 − 𝟎, 𝟎𝟐𝟏𝐗𝟐 − 𝟎, 𝟐𝟗𝟏𝐗𝟑 − 𝟎, 𝟐𝟎𝟓𝐗𝟒 

 

1. Berdasarkan hasil pemodelan menggunakan regresi linear berganda, jika variabel 

independen X1 (inflasi), X2 (kenaikan UMP), X3 (rata-rata lama sekolah) dan X4 

(lapangan pekerjaan) tidak mengalami perubahan, maka nilai konstanta (intersep) 

dalam model akan menjadi nilai prediksi Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di 

Provinsi Banten sebesar 11,001 unit. 

2. Apabila inflasi mengalami kenaikan sebesar 1 unit, maka TPT di Provinsi Banten 

diperkirakan akan mengalami kenaikan sebesar 1,951 unit. Dengan kata lain, setiap 

kenaikan 1 unit pada inflasi akan mengakibatkan peningkatan TPT sebesar 1,951 unit. 

3. Apabila UMP mengalami kenaikan sebesar 1 unit, maka TPT di Provinsi Banten 

diperkirakan akan mengalami penurunan sebesar 0,021 unit. Dengan kata lain, setiap 

kenaikan 1 unit pada UMP akan mengakibatkan penurunan TPT sebesar 0,021 unit. 

4. Apabila rata-rata lama sekolah (RLS) mengalami kenaikan sebesar 1 unit, maka TPT 

di Provinsi Banten diperkirakan akan mengalami penurunan sebesar 0,291 unit. 

Dengan kata lain, setiap kenaikan 1 unit pada RLS akan mengakibatkan penurunan 

TPT sebesar 0,291 unit, dan 

5. Apabila lapangan pekerjaan mengalami peningkatan sebesar 1 unit, maka TPT di 

Provinsi Banten diperkirakan akan mengalami penurunan sebesar 0,205 unit. Dengan 

kata lain, setiap kenaikan 1 unit pada lapangan pekerjaan akan mengakibatkan 

penurunan TPT sebesar 0,205 unit. 

 

3.4 Hasil Prediksi 
 

 Hasil Prediksi yang telah dilakukan menggunakan Regresi Linear Berganda 

berdasarkan data time series dengan hasil TPT Provinsi Banten akan mengalami 

penurunan atau TPT Provinsi Banten pada tahun 2024 sebesar 6,28% dari tahun 

sebelumnya sebesar 7,52%. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil evaluasi 

pemodelan MSE, RMSE, MAE yang memiliki nilai kecil dan R-Squared sebesar 84,1%. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk 

memprediksi Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Banten Tahun 2024, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Diperoleh hasil prediksi dengan nilai R-Squared yang didapatkan sebesar 84,1%. 

Hasil tersebut didapat berdasarkan perhitungan secara manual melalui Microsoft 

Excel maupun dalam perhitungan melalui sistem yang dibangun, sehingga metode 
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Regresi Linear Berganda terhadap Data Time Series sesuai untuk digunakan dalam 

prediksi Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Banten. 

2. Berdasarkan data R Squared yang diperoleh sebesar 84,1% yang menandakan hasil 

prediksi TPT dipengaruhi oleh Inflasi, kenaikan UMP, RLS, dan LP. Sementara 

15,9% lainnya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

3. Hasil pemodelan menggunakan regresi linear berganda, kenaikan satu unit pada 

variabel independen seperti inflasi, kenaikan UMP, rata-rata lama sekolah (RLS), dan 

lapangan pekerjaan di Provinsi Banten masing-masing mempengaruhi Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dengan penurunan atau peningkatan yang konsisten: 

1,951% untuk inflasi, -0,021% untuk kenaikan UMP, -0,021% untuk RLS, dan -

0,205% untuk lapangan pekerjaan. 

4. Hasil prediksi menggunakan Regresi Linear Berganda berdasarkan  data time series 

menunjukan hasil sebesar 6,28%, menandakan TPT di Provinsi Banten mengalami 

penurunan dari nilai TPT sebelumnya sebesar 7,52%. Hasil prediksi tersebut 

berdasarkan perhitungan manual melalui Microsoft Excel dan sistem yang dibangun, 

serta hasil evaluasi pemodelan juga memberikan hasil yang mendukung terhadap hasil 

prediksi tersebut 

 

5. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki saran yang 

dapat dilakukan yaitu adalah penambahan fitur database pada sistem sehingga hasil dari 

data terbaru langsung tersimpan dan sistem dapat langsung melakukan prediksi pada 

tahun berikutnya. Penambahan fitur tersebut juga tentunya dapat langsung melakukan 

evaluasi pemodelan secara otomatis 
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